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Lampiran 1. Determinasi Tanaman Kucai (Allium Tuberosum)

 

 

Gambar 6. Determinasi Tanaman Kucai (Allium Tuberosum) 

 



Lampiran 2. Etical Penelitian 

 

 
 

Gambar 7. Etical Penelitian  

 



Lampiran 3. Skema kerja 

 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

  

 

    Gambar 8. Skema Pembuatan Simplisia          

Pengumpulan sampel 

Sampel disortasi dan dicuci 

 

Sampel dikeringkan lalu di potong dengan ukuran kecil 

Sampel dikeringkan dan dijemur selama 2 minggu 

Standarisasi serbuk simplisia 

• Rendemen 

• Organoleptis 

• Bobot jenis 

• Susust pengeringan 

• Kadar air 

Standarisasi Skrining Fitokimia 

• Alkaloid 

• Flavonoid 

• Saponin 

• Tanin 

• Steroid / Terpenoid 

• Fenolik 

Sampel dihaluskan menggunakan blender 

Di dapatkan serbuk kucai 

Setelah itu dilakukan ekstraksi infusa dan dekokta daun    

kucai 



Lampiran 4. Pembuatan Sediaan Infusa dan Dekokta Daun Kucai (Allium 

Tuberosum) 

a. Sediaan infusa daun kucai 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Dilarutkan dalam 100 ml air aquadest 
 

Serbuk 

Dipanaskan dengan suhu 90°C selama 15 menit 
 

Didinginkan dan dilakukan penyaringan menggunakan 

kain flanel 

Diambil serbuk kucai sebanyak 10, 20 dan 40 gram 

Dimasukkan kedalam panci infusa 

 

Dilakukan pengadukan sekali- sekali 

Ditambahkan aquadest sampai volume 100 ml 



 

b. Sediaan Dekokta daun kucai 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Dilarutkan dalam 100 ml air aquadest 
 

Hasil yang didapatkan 

Serbuk 

Dipanaskan dengan suhu 90°C selama 30 menit 
 

Didinginkan dan dilakukan penyaringan menggunakan 

kain flanel 

Diambil serbuk kucai sebanyak 10, 20 dan 40 gram 

Dimasukkan kedalam panci infusa 

 

Dilakukan pengadukan sekali- sekali 

Ditambahkan aquadest sampai volume 100 ml 



 

Gambar 9. Alur Pembuatan Sediaan Infusa dan Dekokta Daun Kucai    

(Allium Tuberosum) 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil yang didapatkan 



  

Lampiran 5. Skema Kerja Tes Toleransi Glukosa 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 10. Skema Kerja Perbandingan Efektivitas Sediaan Infusa dan Dekokta Daun Kucai 
(Allium Tuberosum) Terhadap Penurunan Kadar Glukosa  

 

 

 

Diabetes yang normal (kadar 

glukosa darah ≥ 200 mg/dl 

Diukur kadar glukosa darah pada 

mencit pada menit ke 30, 60, 90, 

120 dan 150 menit. Menggunakan 

pengukuran alat ukur glucometer. 

Teknik ini dilakukan dengan proses 

penyayatan pada ekor mencit 

Diukur terlebih dahulu darah awal pada 

mencit setelah itu, mencit diberikan 

perlakukan dengan : 

➢ Kel 1: Kontrol (-) Aquades  

➢ Kel 2: Kontrol (+) Teh Kulit Manggis  

➢ Kel 3: Ekstraksi infusa daun kucai  

10 mg/kgBB 

➢ Kel 4: Ekstraksi infusa daun kucai 

20 mg/kgBB 

➢ Kel 5: Ekstraksi infusa daun kucai 

40 mg/kgBB 

➢ Kel 6: Ekstraksi dekokta daun kucai 

10 mg/kgBB 

➢ Kel 7: Ekstraksi dekokta daun kucai 

20 mg/kgBB 

➢ Kel 8: Ekstraksi dekokta daun kucai 

40 mg/kgBB 

 
Teknik ini dilakukan secara oral 

Mencit sebanyak 32 

ekor 

Dibagi menjadi 8 

kelompok dengan 

masing- masing 

kelompok terdiri dari 4 

ekor mencit dan 

ditimbang awal 

Mencit 

dilakukan proses 

aklimatisasi 

terlebih dahulu 

selama 7 hari 

dan dipuasakan 

selama 8 jam, 

setelah itu 

ditimbang berat 

mencit 



Lampiran 6. Pemeriksaan Susut Pengeringan  

                 Tabel 1. Hasil susut pengeringan ekstrak daun kucai (Allium Tuberosum) 

 

Krus  Krus Kosong 

(A) 

Krus + Sampel 

sebelum dioven 

(B) 

Krus + Sampel 

sesudah dioven 

(C) 

1 47.730  51.700 51.400 

2 70.530 72.451 72.265 

3 49.700 51.725 51.550 

 

 

Rumus :  
(𝐵−𝐴)−(𝐶−𝐴)

𝐵−𝐴
 x 100%  

 

Ket :  

A : Berat Krus Kosong  

B : Berat Krus + Sampel sebelum dioven 

C : Berat Krus + Sampel sesudah dioven 

 

Kriteria simplisia sesuai pada susut pengeringan tidak lebih dari 10 %  

Lampiran 7. Perhitungan Dosis 

1. Kontrol negatif (-) Aquades  

 Diberikan pada 4 ekor mencit dengan berat yang telah disesuaikan dan volume 

dicukupkan 100 ml. Diberikan 1 ml dalam spuit untuk 1 ekor mencit setiap sonde. 

2.  Kontrol Positif (+) Teh Kulit Manggis  

 HED (mg/ kg) = Animal dose (mg/kg ) 
𝐴𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑘𝑚

𝐻𝑢𝑚𝑎𝑛 𝑘𝑚
 

1 box teh kulit manggis berisi 40 gram serbuk  

Dosis manusia 
40 𝑔𝑟𝑎𝑚

60 𝑘𝑔
 = 0,667 gr/ kgBB 

Dosis Mencit = Dosis Manusia x 
𝐻𝑢𝑚𝑎𝑛 𝑘𝑚

𝐴𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑘𝑚
 

            = 0,667 g/ kg x 
37
3  

            = 8,226 g/ kg 



30 gram = 
8,226 𝑔

1000 𝑔
 x 30  gram = 0,247 gram  

Sediaan dilarutkan dalam 100 ml aquades 

40 𝑔𝑟

100 𝑚𝑙
 = 0,4 g/ml 

0,247 𝑔𝑟

0,4 𝑔/𝑚𝑙
 = 0,6175 ml 

 dan pemberiaan tidak boleh lebih dari 1ml pada setiap spuit  

Perhitungan pada setiap BB mencit  

1. Mencit 1 dengan BB 24 gram 

      
22 𝑔𝑟𝑎𝑚 

30 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 0,6175 ml = 0,45 ml 

2. Mencit 2 dengan BB 25 gram 

     
25 𝑔𝑟𝑎𝑚 

30 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 0,6175 ml = 0,51 ml 

3. Mencit 3 dengan BB 30 gram  

    
30 𝑔𝑟𝑎𝑚 

30 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 0,6175 ml = 0,61 ml 

4. Mencit 4 dengan BB 26 gram 

     
26 𝑔𝑟𝑎𝑚 

30 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 0,6175 ml = 0,53 ml 

3. Volume Pemberian  

Volume pemberian (vp) = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑖𝑛𝑔𝑖𝑛 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑐𝑜𝑏𝑎 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x  Vp maksimal  

1. Mencit 1 dengan BB 30 gram  

    
30 𝑔𝑟𝑎𝑚 

30 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 1 ml = 1 ml  

2. Mencit 2 dengan BB 23 gram  

    
23𝑔𝑟𝑎𝑚 

30 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 1 ml = 0,76 ml  

3. Mencit 3 dengan BB 25 gram  



    
25 𝑔𝑟𝑎𝑚 

30 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 1 ml = 0,83 ml  

4. Mencit 4 dengan BB 24 gram  

    
24 𝑔𝑟𝑎𝑚 

30 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 1 ml = 0,8 ml  

4. Suspensi sediaan infusa dan dekokta  

Dosis 1 : 10 mg/ kgBB  

Dosis 2 : 20 mg/ kgBB 

Dosis 3 : 40 mg/kgBB 

• Dosis 1 : 10 mg/kgBB 

      
30 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 10 mg  

      = 0,3 mg/ mencit 30 gram  

• Dosis 2 : 20 mg/kgBB 

       
30 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 20 mg  

      = 0,6 mg/ mencit 30 gram  

• Dosis 3 : 40 mg/kg BB 

      
30 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 40 mg  

      = 1,2 mg/ mencit 30 gram  

Perhitungan : 

➢ Ekstraksi infusa dosis 10 mg/kgBB 

BB 
21 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 10 mg = 0,21 ml 

BB 
22 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 10 mg = 0,22 ml 

BB 
25 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 10 mg = 0,25 ml 



BB 
22 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 10 mg = 0,22 ml 

➢ Ekstraksi infusa dosis 20 mg/kgBB 

BB 
22 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 20 mg = 0,44 ml 

BB 
24 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 20 mg = 0,48 ml 

BB 
28 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 20 mg = 0,4 ml 

BB 
26 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 20 mg = 0,52 ml 

➢ Ekstraksi infusa dosis 40 mg/kgBB 

BB 
25 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 40 mg = 1 ml 

BB 
23 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 40 mg = 0,92 ml 

BB 
24 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 40 mg = 0,96 ml 

BB 
22 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 40 mg = 0,88 ml 

➢ Ekstraksi dekokta dosis 10 mg/kgBB 

BB 
25 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 10 mg = 0,25 ml 

BB 
22 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 10 mg = 0,22 ml 

BB 
30 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 10 mg = 0,3 ml 

BB 
25 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 10 mg = 0,25 ml 

➢ Ekstraksi dekokta dosis 20 mg/kgBB 

BB
27 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 20 mg = 0,54 ml  

BB 
26 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 20 mg = 0,52 ml 



BB 
27 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 20 mg = 0,54 ml 

BB 
29 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 20 mg = 0,58 ml 

➢ Ekstraksi dekokta dosis 40 mg/kgBB 

BB 
22 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 40 mg = 0,88 ml 

BB 
25 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 40 mg = 1 ml 

BB 
24 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 40 mg = 0,96 ml 

BB 
23 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 40 mg = 0,92 ml 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Dosis 1: Dosis 2: Dosis 3 = 1: 2:3 

Dosis 1 = 0,3 mg  

Dosis 2 = 0,6 mg 

Dosis 3= 1,2 mg  

Dosis yang diberikan disesuaikan Kembali dengan berat mencit. 

Lampiran 8.  Berat badan mencit sebelum dan sesudah aklimatisasi  

Aquades 1 ml untuk 1 kali sonde  

Ekstrak  teh kulit manggis 0,247+ 100 ml aquades, 1 spuit berisi 1 

ml dan disesuaikan BB mencit 

Dosis 3, sediaan infusa dan dekokta 10,20 dan 40 gram  



         Tabel 2. Berat badan mencit sebelum dan sesudah  

Kelompok  Hewan uji Berat mencit sebelum  Berat mencit sesudah  

Aquades  1 29,5 30 

2 22 23 

3 24 25 

4 23 24 

Teh kulit 

manggis  

1 23 24 

2 24 25 

3 29 30 

4 25 26 

Dosis infusa 

10 mg/kgBB 

1 20 21 

2 21 22 

3 24 25 

4 21 22 

Dosis infusa 

20 mg/kgBB 

1 21 22 

2 23 24 

3 27 28 

4 25 26 

Dosis infusa 

40 mg/kgBB 

1 24 25 

2 22 23 

3 23 24 



4 21 22 

Dosis 

dekokta 10 

mg/kgBB 

1 24 25 

2 21 22 

3 29 30 

4 24 25 

Dosis 

dekokta 20 

mg/kgBB 

1 28 27 

2 25 26 

3 26 27 

4 28 29 

Dosis 

dekokta 40 

mg/kgBB 

1 21 22 

2 24 25 

3 23 24 

4 22 23 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Perhitungan Rat-Rata Kadar Gula Darah 

Rumus : % Penurunan kadar glukosa darah =
𝑎−𝑏

𝑎
 x 100% 

Keterangan a : kadar gula darah awal  

                   b : kadar gula darah pada waktu pengamatan pergantian menit 



 

1. Kontrol negatif (-) Aquades  

• % PG1 30 menit 

126,25−123,25 

126,25
 x 100% = 2,37 % 

• % PG2 60 menit 

126,25−121,75

126,25
 x 100% = 3,56 % 

• % PG3 90 menit  

126,25−118,75

126,25
 x 100% = 5,94 % 

• % PG4 120 menit  

126,25−119,5 

126,25
 x 100% = 5,34 % 

• % PG5 150 menit  

126,25−124,5 

126,25
x 100% = 1,38 % 

 

2. Kontrol positif (+) Teh kulit manggis  

• % PG1 30 menit  

121,25−99,75 

121,25
 x 100% = 17,73 % 

• % PG2 60 menit  

121,25−85 

121,25
 x 100% = 29,89 % 

• % PG3 90 menit  

121,25−71,25 

121,25
 x 100% = 41,23 % 

• % PG4 120 menit  

121,25−61,5 

121,25
 x 100% = 49,27 % 

 

 

• % PG5 150 menit  

121,25−58 

121,25
 x 100% = 52,16 % 

 



3. Ekstrak infusa daun kucai dosis 10 mg/kgBB 

• % PG1 30 menit  

124,5−119,75 

124,5 
 x 100% =3,81 % 

• % PG2 60 menit  

124,5−116,25 

124,5 
 x 100% = 6,62 % 

• % PG3 90 menit  

124,5−113,25 

124,5 
 x 100% = 9,03 % 

• % PG4 120 menit  

124,5−111,75 

124,5 
 x 100% = 10,24 % 

• % PG5 150 menit  

124,5−110 

124,5 
 x 100% = 11,64 % 

 

4. Ekstrak infusa daun kucai dosis 20 mg/kgBB  

• % PG1 30 menit  

122−115,5 

122
 x 100% = 5,32 % 

• % PG2 60 menit  

122−111,75 

122
x 100% = 8,40 % 

• % PG3 90 menit  

122−106,75 

122
x 100% = 12,5 % 

• % PG4 120 menit  

122−103 

122
x 100% = 15,57 % 

• % PG5 150 menit  

122−101

122
x 100% = 17,21 % 

 

5. Ekstrak infusa daun kucai dosis 40 mg/kgBB 

• % PG1 30 menit  

124,5−110

124,5
 x 100% = 11,64 % 



• % PG2 60 menit  

124,5−98,5

124,5
x 100% = 20,88 % 

• % PG3 90 menit  

124,5−87,5

124,5
x 100% = 29,71 % 

• % PG4 120 menit  

124,5−81,75

124,5
x 100% = 34,33 % 

• % PG5 150 menit  

124,5−79,5

124,5
x 100% = 36,14 % 

 

6. Ekstrak dekokta daun kucai dosis 10 mg/kgBB 

• % PG1 30 menit 

125−120 

125
 x 100% = 4,1 % 

• % PG2 60 menit  

125−116,5 

125
x 100% = 6,8 % 

• % PG3 90 menit 

125−113 

125
x 100% = 9,6 % 

• % PG4 120 menit  

125−110,5 

125
x 100% = 11,6 % 

• % PG5 150 menit  

125−104,25 

125
x 100% = 16,6 % 

 

7. Ekstrak dekokta daun kucai 20 mg/kgBB 

• % PG1 30 menit  

124,75−115

124,75
 x 100% = 7,81 % 

• % PG2 60 menit 

124,75−108

124,75
x 100% = 13,42 % 

• % PG3 90 menit  



124,75−99,75

124,75
x 100% = 20,04 % 

• % PG4 120 menit  

124,75−94,75

124,75
x 100% = 24,04% 

• % PG5 150 menit  

124,75−94,75

124,75
x 100% = 29,65 % 

 

8. Ekstrak dekokta daun kucai dosis 40 mg/kgBB 

• % PG1 30 menit  

122,5−106,75 

122,5
 x 100% = 12,85 % 

• % PG2 60 menit  

122,5−94,75 

122,5
x 100% = 22,65 % 

• % PG3 90 menit  

122,5−83 

122,5
x 100% = 32,24 % 

• % PG4 120 menit  

122,5−76,25 

122,5
x 100% = 37,75 % 

• % PG5 150 menit  

122,5−74 

122,5
x 100% = 39,59 % 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Gambar dan Data Pendukung 



Gambar hewan uji coba mencit 

 

Tahap aklimatisasi 

 

Proses penyayatan ekor mencit 

 

Proses pengukuran gula darah mencit 

 

Pemberian sediaan secara oral 

 

Lampiran 11. Uji Normalitas  

 



Tabel dibawah ini adalah table uji normalitas  

 

Tests of Normality 

 
Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Waktu_Awal 

Aquadest (-) .235 4 . .935 4 .624 

Teh kulit manggis (+) .204 4 . .950 4 .717 

Infusa dosis 10 mg/kgBB .179 4 . .994 4 .975 

Infusa dosis 20 mg/kgBB .155 4 . .998 4 .995 

Infusa dosis 40 mg/kgBB .252 4 . .916 4 .513 

Dekokta dosis 10 mg/kgBB .151 4 . .993 4 .972 

Dekokta dosis 20 mg/kgBB .183 4 . .983 4 .920 

Dekokta dosis 40 mg/kgBB .214 4 . .957 4 .759 

Menit_30 

Aquadest (-) .185 4 . .993 4 .971 

Teh kulit manggis (+) .229 4 . .895 4 .404 

Infusa dosis 10 mg/kgBB .141 4 . .997 4 .991 

Infusa dosis 20 mg/kgBB .191 4 . .979 4 .894 

Infusa dosis 40 mg/kgBB .208 4 . .950 4 .714 

Dekokta dosis 10 mg/kgBB .160 4 . .991 4 .964 

Dekokta dosis 20 mg/kgBB .185 4 . .972 4 .855 

Dekokta dosis 40 mg/kgBB .214 4 . .963 4 .798 

Menit_60 

Aquadest (-) .195 4 . .990 4 .957 

Teh kulit manggis (+) .250 4 . .895 4 .405 

Infusa dosis 10 mg/kgBB .165 4 . .997 4 .989 

Infusa dosis 20 mg/kgBB .152 4 . .997 4 .989 

Infusa dosis 40 mg/kgBB .185 4 . .972 4 .855 

Dekokta dosis 10 mg/kgBB .185 4 . .981 4 .906 

Dekokta dosis 20 mg/kgBB .151 4 . .993 4 .972 

Dekokta dosis 40 mg/kgBB .214 4 . .963 4 .798 

Menit_90 

Aquadest (-) .191 4 . .979 4 .894 

Teh kulit manggis (+) .171 4 . .994 4 .976 

Infusa dosis 10 mg/kgBB .232 4 . .968 4 .827 

Infusa dosis 20 mg/kgBB .185 4 . .993 4 .971 

Infusa dosis 40 mg/kgBB .192 4 . .971 4 .850 

Dekokta dosis 10 mg/kgBB .200 4 . .973 4 .861 

Dekokta dosis 20 mg/kgBB .262 4 . .895 4 .408 

Dekokta dosis 40 mg/kgBB .250 4 . .927 4 .577 

Mencit_120 Aquadest (-) .214 4 . .957 4 .759 



Teh kulit manggis (+) .215 4 . .946 4 .689 

Infusa dosis 10 mg/kgBB .270 4 . .947 4 .697 

Infusa dosis 20 mg/kgBB .195 4 . .971 4 .850 

Infusa dosis 40 mg/kgBB .214 4 . .963 4 .798 

Dekokta dosis 10 mg/kgBB .151 4 . .993 4 .972 

Dekokta dosis 20 mg/kgBB .234 4 . .928 4 .584 

Dekokta dosis 40 mg/kgBB .192 4 . .971 4 .850 

Mencit_150 

Aquadest (-) .228 4 . .936 4 .628 

Teh kulit manggis (+) .250 4 . .927 4 .577 

Infusa dosis 10 mg/kgBB .250 4 . .961 4 .783 

Infusa dosis 20 mg/kgBB .133 4 . 1.000 4 1.000 

Infusa dosis 40 mg/kgBB .151 4 . .993 4 .972 

Dekokta dosis 10 mg/kgBB .212 4 . .963 4 .796 

Dekokta dosis 20 mg/kgBB .191 4 . .979 4 .894 

Dekokta dosis 40 mg/kgBB .250 4 . .927 4 .577 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Syarat pada uji normalitas yakni nilai sig ( p > 0.05), dianggap normal dan memenuhi persyratan. 

Sedangkan pada sig nilai (p < 0,05) dianggap tidak normal.  

 

Kesimpulan : 

Pada data 8 perlakukan terlihat keseluruhan memenuhi syarat nilai sig (p > 0,05), dimana pada 

table 8 perlakukan ini mempunyai persyaratan p > 0,05 maka dianggap penurunan gula darah 

terdistri normal keseluruhannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12. Uji Kebulatan  



Tabel uji kebulatan menggunakan Mauchly’s test of sphericity 

 Tabel uji kebulatan  

Syarat dan ketentuan pada table uji kebulatan nilai sig berada pada (p> 0,05) 

Pada table yang telah dilakukan uji nilai p tidak memenuhi persyaratan  

Kesimpulan :  

Data yang diperoleh memiliki nilai signifikan (p < 0,05) , dan ini menyatakan bahwa 

asumsi uji kebulatan data telah di langar. Sehingga data dapat diinterprestasikan melalui Repeated 

Measure ANOVA, dengan nilai koreksi Greenhaouse- Geisser karena nilai mencukupi.  

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13. Uji Reapeted Measures ANOVA 

Tabel uji Reapeted Measures ANOVA 

 

Tests of Within-Subjects Effects 

Measure:   MEASURE_1   

Mauchly's Test of Sphericitya 

Measure:   MEASURE_1   

Within 
Subjects 
Effect 

Mauchly's 
W 

Approx. 
Chi-Square 

df Sig. 
Epsilonb 

Greenhouse-
Geisser 

Huynh-
Feldt 

Lower-
bound 

Waktu .001 144.936 14 .000 .341 .471 .200 

Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent 
variables is proportional to an identity matrix. 
a. Design: Intercept + Kelompok  
 Within Subjects Design: waktu 
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are 
displayed in the Tests of Within-Subjects Effects table. 



Source Type III Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Waktu 

Sphericity Assumed 23363.000 5 4672.600 640.936 .000 

Greenhouse-Geisser 23363.000 1.703 13717.691 640.936 .000 

Huynh-Feldt 23363.000 2.355 9922.295 640.936 .000 

Lower-bound 23363.000 1.000 23363.000 640.936 .000 

waktu * Kelompok 

Sphericity Assumed 8785.833 35 251.024 34.433 .000 

Greenhouse-Geisser 8785.833 11.922 736.949 34.433 .000 

Huynh-Feldt 8785.833 16.482 533.051 34.433 .000 

Lower-bound 8785.833 7.000 1255.119 34.433 .000 

Error(waktu) 

Sphericity Assumed 874.833 120 7.290   

Greenhouse-Geisser 874.833 40.875 21.403   

Huynh-Feldt 874.833 56.510 15.481   

Lower-bound 874.833 24.000 36.451   

Syarat perhatikaan garis Greenhouse-Geisser pada waktu, dan pada watu antar kelompok., dan 

baris kolom F. 

Kesimpulan : 

 Pada Analisa efek dalam subjek (Within-Subject Effects), meliputi pengamatan atas 

perlakukan berdasarkan waktu yang dilakukan. Pengamatan ini berhubungan pengamatan 

berdasarkan Greenhouse-Geisser. Pada pengamatan tiap waktunya, terdapat nilai yang signifikan 

( p < 0,05) hal ini menunjukkan bahwa setiap pengamatan  terjadinya penuruan gula darah , 

sehingga didapatkan perbedaan yang signifikan setiap waktunya. Pada hubungan perlakukan dan 

pengamatan, terdapat nilai signifikan ( p < 0,05) menunjukkan perbedaan dari penurunan gula 

darah yang dipengaruhi waktu bersifat signifikan.  
 

Tests of Between-Subjects Effects 

 

Measure:   MEASURE_1   

Transformed Variable:   Average   

Source 

Type III Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Intercept 2120581.687 1 2120581.687 17277.569 .000 

Kelompok 29926.979 7 4275.283 34.833 .000 

Error 2945.667 24 122.736   

 

Kesimpulan : 



Pada Analisa efek antar subjek (Between-Subjects Effects) terdapat perbedaan signifikan yang 

dimana (p > 0,05) pada masing-masing perlakukan, sehingga perbedaan perlakuan tidak 

signifikan dalam mempengaruhi gula darah mencit. 

 

Lampiran 14. Uji Post- hoc Bonferroni 

Tabel uji Post- hoc Bonferroni 

 

Multiple Comparisons 

 

 

 

 

 

Measure:   MEASURE_1   

Bonferroni   

(I) Kelompok (J) Kelompok 
Mean Difference 

(I-J) 
Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Aquadest (-) 

Teh kulit manggis (+) 39.5417* 3.19813 .000 28.3079 50.7755 

Infusa dosis 10 

mg/kgBB 
6.4167 3.19813 1.000 -4.8171 17.6505 

Infusa dosis 20 

mg/kgBB 
12.3333* 3.19813 .021 1.0995 23.5671 

Infusa dosis 40 

mg/kgBB 
25.3750* 3.19813 .000 14.1412 36.6088 

Dekokta dosis 10 

mg/kgBB 
7.4583 3.19813 .796 -3.7755 18.6921 

Dekokta dosis 20 

mg/kgBB 
17.3333* 3.19813 .000 6.0995 28.5671 

Dekokta dosis 40 

mg/kgBB 
29.4583* 3.19813 .000 18.2245 40.6921 

Teh kulit manggis (+) 

Aquadest (-) -39.5417* 3.19813 .000 -50.7755 -28.3079 

Infusa dosis 10 

mg/kgBB 
-33.1250* 3.19813 .000 -44.3588 -21.8912 

Infusa dosis 20 

mg/kgBB 
-27.2083* 3.19813 .000 -38.4421 -15.9745 

Infusa dosis 40 

mg/kgBB 
-14.1667* 3.19813 .005 -25.4005 -2.9329 



Dekokta dosis 10 

mg/kgBB 
-32.0833* 3.19813 .000 -43.3171 -20.8495 

Dekokta dosis 20 

mg/kgBB 
-22.2083* 3.19813 .000 -33.4421 -10.9745 

Dekokta dosis 40 

mg/kgBB 
-10.0833 3.19813 .121 -21.3171 1.1505 

Infusa dosis 10 

mg/kgBB 

Aquadest (-) -6.4167 3.19813 1.000 -17.6505 4.8171 

Teh kulit manggis (+) 33.1250* 3.19813 .000 21.8912 44.3588 

Infusa dosis 20 

mg/kgBB 
5.9167 3.19813 1.000 -5.3171 17.1505 

Infusa dosis 40 

mg/kgBB 
18.9583* 3.19813 .000 7.7245 30.1921 

Dekokta dosis 10 

mg/kgBB 
1.0417 3.19813 1.000 -10.1921 12.2755 

Dekokta dosis 20 

mg/kgBB 
10.9167 3.19813 .064 -.3171 22.1505 

Dekokta dosis 40 

mg/kgBB 
23.0417* 3.19813 .000 11.8079 34.2755 

Infusa dosis 20 

mg/kgBB 

Aquadest (-) -12.3333* 3.19813 .021 -23.5671 -1.0995 

Teh kulit manggis (+) 27.2083* 3.19813 .000 15.9745 38.4421 

Infusa dosis 10 

mg/kgBB 
-5.9167 3.19813 1.000 -17.1505 5.3171 

Infusa dosis 40 

mg/kgBB 
13.0417* 3.19813 .012 1.8079 24.2755 

Dekokta dosis 10 

mg/kgBB 
-4.8750 3.19813 1.000 -16.1088 6.3588 

Dekokta dosis 20 

mg/kgBB 
5.0000 3.19813 1.000 -6.2338 16.2338 

Dekokta dosis 40 

mg/kgBB 
17.1250* 3.19813 .000 5.8912 28.3588 

Infusa dosis 40 

mg/kgBB 

Aquadest (-) -25.3750* 3.19813 .000 -36.6088 -14.1412 

Teh kulit manggis (+) 14.1667* 3.19813 .005 2.9329 25.4005 

Infusa dosis 10 

mg/kgBB 
-18.9583* 3.19813 .000 -30.1921 -7.7245 

Infusa dosis 20 

mg/kgBB 
-13.0417* 3.19813 .012 -24.2755 -1.8079 

Dekokta dosis 10 

mg/kgBB 
-17.9167* 3.19813 .000 -29.1505 -6.6829 



Dekokta dosis 20 

mg/kgBB 
-8.0417 3.19813 .533 -19.2755 3.1921 

Dekokta dosis 40 

mg/kgBB 
4.0833 3.19813 1.000 -7.1505 15.3171 

Dekokta dosis 10 

mg/kgBB 

Aquadest (-) -7.4583 3.19813 .796 -18.6921 3.7755 

Teh kulit manggis (+) 32.0833* 3.19813 .000 20.8495 43.3171 

Infusa dosis 10 

mg/kgBB 
-1.0417 3.19813 1.000 -12.2755 10.1921 

Infusa dosis 20 

mg/kgBB 
4.8750 3.19813 1.000 -6.3588 16.1088 

Infusa dosis 40 

mg/kgBB 
17.9167* 3.19813 .000 6.6829 29.1505 

Dekokta dosis 20 

mg/kgBB 
9.8750 3.19813 .141 -1.3588 21.1088 

Dekokta dosis 40 

mg/kgBB 
22.0000* 3.19813 .000 10.7662 33.2338 

Dekokta dosis 20 

mg/kgBB 

Aquadest (-) -17.3333* 3.19813 .000 -28.5671 -6.0995 

Teh kulit manggis (+) 22.2083* 3.19813 .000 10.9745 33.4421 

Infusa dosis 10 

mg/kgBB 
-10.9167 3.19813 .064 -22.1505 .3171 

Infusa dosis 20 

mg/kgBB 
-5.0000 3.19813 1.000 -16.2338 6.2338 

Infusa dosis 40 

mg/kgBB 
8.0417 3.19813 .533 -3.1921 19.2755 

Dekokta dosis 10 

mg/kgBB 
-9.8750 3.19813 .141 -21.1088 1.3588 

Dekokta dosis 40 

mg/kgBB 
12.1250* 3.19813 .025 .8912 23.3588 

Dekokta dosis 40 

mg/kgBB 

Aquadest (-) -29.4583* 3.19813 .000 -40.6921 -18.2245 

Teh kulit manggis (+) 10.0833 3.19813 .121 -1.1505 21.3171 

Infusa dosis 10 

mg/kgBB 
-23.0417* 3.19813 .000 -34.2755 -11.8079 

Infusa dosis 20 

mg/kgBB 
-17.1250* 3.19813 .000 -28.3588 -5.8912 

Infusa dosis 40 

mg/kgBB 
-4.0833 3.19813 1.000 -15.3171 7.1505 

Dekokta dosis 10 

mg/kgBB 
-22.0000* 3.19813 .000 -33.2338 -10.7662 



Dekokta dosis 20 

mg/kgBB 
-12.1250* 3.19813 .025 -23.3588 -.8912 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 20.456. 

*. The mean difference is significant at the ,05 level. 

 

Kesimpulan : 

Pada nilai di table syarartnya sig (p <0,05) , dimana pada table tidak semua signifikan 

dengan nilai sig (p > 0,05). 

1. nilai sig sebesar 0,000 < 0,005, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan pada penurunan kadar gula darah pada faktor X1 

2. nilai sig sebesar 0,000 < 0,005, maka dapat dismpulkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan pada penurunan kadar gula darah pada faktor X2 

3. nilai sig 1.000 > 0,005 , dapat dikatakan bahwa tidak ada interaksi yang signifikan 

terhadap faktor X1 dan X2. 

 

 

 

 

 
 


